BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian dari bab 1 sampai bab 6 penelitian ini dapat
disimpulakan sebagai berikut. Sindhénan andhegan gawan gending yaitu sajian
vocal putri/pesinden yang disajikan ketika gending berhenti sementara bukan
suwuk. Lagu sindenan beserta teks merupakan bawaan dari gending itu sendiri,
serta tidak dapat diaplikasikan pada gending lain. Hal ini disebabkan karena
antara garap andhegan gawan gending yang satu dengan gending lainnya
memiliki spesifikasi garap yang berbeda, baik ditinjau dari garap komposisi
penyajian, maupun garap vokal.

Penyajian garap sindhenan andhegan gawan dimaksudkan untuk
memberikan variasi garap gending, agar sajian gending lebih dinamis, variatif,
tidak membosankan bagi penikmat gending. Ciri umum Sindhénan andhegan
gawan gending adalah teks selalu menyebut/menginfarmasikan nama gending itu
sendiri, sedang garap musikal disesuaikan dengan seleh nada sindenan baku.

Secara tekstual sindenan andhegan gawan gending dapat dibedakan
menjadi 4:

(1) Teks andhegan gawan terdiri dari satu baris atau dua frase. Teks berisikan
tentang penyebutan namafidentitas gending. secara musical Sindhénan ini
mengacu garap sindhénan baku dan berfungsi untuk mempertegas kalimat
lagu.

(2) Teks Sindhénan andhegan terdiri dari satu bait. Kandungan isi teks kadang
disesuaikan dengan nama gending, tetapi kadang isi tidak ada hubungan
dengan nama gending, namun pada setiap seleh gong diakhiri dengan
identitas/nama gending. Secara musikal andhegan ini seperti lagu sekar yang
merupakan kreatifitas penggarap. (contoh gending Kutut Manggung versi
Tyondrolukito)
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(3) Teks Sindhénan andhegan gawan gending pamijen yakni menyebutkan dua
nama gending sekaligus. Secara musical andhegan ini mengacu garap
sindhénan baku.

(4) Sindhénan gawan gending yang spesifikasi garapnya hanya terdapat pada
musikalnya/lagunya saja, sedang lirik lagu meminjang lirik lagu gending lain.

Secara umum Sindhénan andhegan gawan gending terletak pada tabuhan
kempul ke-3. pada posisi kendangan ngaplak menjelang seleh gong sedang letak
andhegan gawan gending pada bentuk ketuk loro kerep lebih berfariatif.
Andhegan gawan gending Kutut Manggung dan andhegan Kembang Gayam
memiliki persamaan letak andhegan yang serupa.

Atas dasar kasus garap Sindhénan andhegan gending Kutut Manggung yang
bervariatif, maka peneliti menyimpulkan bahwa semua gending pada dasarnya
dapat digarap atau dibuatkan Sindhénan andhegan gawan gending, sesuai dengan
kreatifitas pesinden/ penggarap, serta harus didukung dengan rasa musikal yang
tinggi dan penguasaan sastra jawa. Penelitian ini memberi pandangan bagi
generasi penerus, bahwa gending tradisi tidak hanya dilestarikan saja, akan tetapi
harus digarap dikembangkan agar memperoleh warna yang baru, namun harus
tetap berpijak pada subtansi gending, dan tidak meninggalkan pakem yang ada.

Penelitian ini merupakan langkah awal penelitian tentang Sindhénan.
Besar haral;an peneliti untuk dapat meneliti Sindhénan gending lain. sehingga
dengan penelian ini pengetahuan tentang garap vokal dapat tergali, yang akhirnya
dapat dipakai sebagai sumber pengetahuan bagi mahasiswa khususnya Jurusan
Karawitan Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
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DAFTAR ISTILAH

1. Buka mulai

2. Balungan kerangka gending/ pulsa gending

3. Celuk mulai dengan suara vokal

4. Dados tingkatan irama

5. Garap tindakan kreatif

6. Gatra kesatuan melodi terkecil dalam gending yang terdiri dari 4 sabetan.
7. Gerongan lagu vocal berirama metris yang disajikan secara koor oleh vokalis pria
8. Inggah lanjutan gending setelah merong

9. Ketuk nama instrument

10. Laya dalam istilah music disebut tempo

11. Minggah beralih keg ending lain

12. Merong Bagian gending sebelum inggah

13. Padhang kalimat tahya, nada terasa belum seleh(dhing).

14. Rangkep kelipatan dua ;

15. Ulihan rasa musikal yang sudah seleh (dhong)

16. Purwakanti swara ~ =persamaan rima vokal f "

17. Suwuk berhenti %

18. Srepeg . nama bentuk gending \“f‘_ 3
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